POTRET KESULITAN GURU DALAM PEMBELAJARAN TEMATIK DI SEKOLAH DASAR SE-KABUPATEN BANTUL DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA by Kusuma, Danar
1 
 
ISSN  2338-980X Elementary School 1 (2014) 1-18 
Volume 1 nomor 1 Januari 2014 
 
POTRET KESULITAN GURU DALAM PEMBELAJARAN TEMATIK DI 
SEKOLAH DASAR SE-KABUPATEN BANTUL DAERAH ISTIMEWA 
YOGYAKARTA 
 
* Danar Kusuma 
SD Al Azhar Yogyakarta 
 
Diterima: 10 Juli 2013. Disetujui: 1 September 2013. Dipublikasikan: Januari 2014 
 
Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kesulitan pembelajaran tematik baik 
dalam persiapan, pelaksanaan, maupun evaluasi pembelajaran tematik di sekolah dasar. 
Penelitian dilakukan di Sekolah Dasar Kabupaten Bantul Yogyakarta pada tahun pelajaran 
2009/2010. Pengambilan sampel menggunakan metode stratifikasi random sampling. 
Sampel yang diambil adalah 2 SD untuk masing-masing kecamatan. Teknik pengumpulan 
data menggunakan angket dan observasi. Analisis dilakukan dengan menghitung setiap 
butir soal yang telah ditampilkan dengan grafik dianalisis satu persatu dan dikaitkan dengan 
landasan teori. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam persiapan pembelajaran tematik 
guru kesulitan dalam menentukan pengalaman belajar, merencanakan kegiatan inti, 
mengaitkan SK dan KD dalam mata pelajaran, menetapkan tema, mengidentifikasi KD dari 
beberapa mata pelajaran yang cocok dengan tema, mengembangkan materi yang dilengkapi 
ilustrasi, memanfaatkan teknologi informasi, menuliskan RPP dengan bentuk tulisan yang 
proporsional, dan menggunakan ilustrasi dalam pengembangan jaringan tema. Adapun 
kesulitan dalam evaluasi adalah menyediakan kunci jawaban dalam pengembangan 
instrumen, menyesuaikan kompetensi dalam penilaian, memberi kesempatan untuk 
mengadakan refleksi diri secara lisan dan tertulis. 
Kata kunci: kesulitan pembelajaran tematik 
 
Abstract 
This study aims to determine the thematic learning difficulties both in the 
preparation , implementation , and evaluation of thematic learning in elementary school . 
The study was conducted in Bantul Yogyakarta Elementary School in the school year 
2009/2010 . Sampling was stratified random sampling method . The samples taken are 2 SD 
for each district . The technique of collecting data using questionnaires and observation . 
The analysis was done by calculating each item on which has been shown by the graph are 
analyzed one by one and is associated with a theoretical basis . The results showed that in 
the preparation of thematic learning difficulties in determining teachers' learning 
experiences , the core activities of planning , linking SK and KD in the subject , sets the 
theme , identifying KD of several subjects that fit with the theme , developing materials that 
include illustrations , utilizing information technology , write lesson plans with a form of 
writing that is proportional , and use illustrations in network development theme . The 
difficulty in the evaluation is to provide an answer key in the development of the instrument 
adjust competence in the assessment , provide an opportunity to conduct self-reflection 
orally and in.writing . 
Keywords : thematic learning difficulties 
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Pendahuluan 
Pembelajaran di sekolah tidak 
seperti keadaan dalam dunia nyata 
sehingga tidak memberikan makna 
kepada siswa. Khusus untuk siswa 
pendidikan kelas awal atau pendidikan 
dasar (SD), pembelajaran dengan 
memasukkan tema dalam kehidupan 
sehari-hari mereka sangat berguna untuk 
mengembangkan proses berfikir mulai 
dari hal-hal yang sederhana sampai 
kepada hal-hal yang rumit. Untuk 
menciptakan pembelajaran yang kreatif, 
dan menyenangkan, diperlukan berbagai 
keterampilan diantaranya adalah 
keterampilan mengajar. Keterampilan 
mengajar merupakan kompetensi 
profesional yang cukup kompleks, 
sebagai integrasi dari berbagai 
kompetensi guru secara utuh dan 
menyeluruh.  
Ada delapan keterampilan 
mengajar yang sangat berperan dan 
menentukan kualitas pembelajaran, yaitu 
keterampilan bertanya, memberi 
penguatan, mengadakan variasi, 
menjelaskan, membuka dan menutup 
pelajaran, membimbing diskusi kelompok 
kecil, mengelola kelas, serta mengajar 
kelompok kecil atau perorangan. 
Penguasaan terhadap keterampilan 
mengajar tersebut harus utuh dan 
terintegrasi. Pada segi lain seorang guru 
harus mempunyai pendekatan dan metode 
pembelajaran yang akan dilaksanakan dan 
memilih metode-metode pembelajaran 
yang efektif serta berusaha memberikan 
variasi dalam metode pembelajaran agar 
tidak kelihatan atau menyebabkan siswa 
atau peserta didik jenuh. Jika hal ini 
diterapkan, maka dituntut inisiatif guru 
untuk melakukan variasi dan kreatifitas.  
Guru merupakan seorang figur 
yang menjadi tauladan dan pedoman bagi 
siswa dalam bidang pendidikan dan 
pengajaran. Guru merupakan nara sumber 
yang akan memberikan dan menciptakan 
pembelajaran yang kreatif dan 
menyenangkan bagi siswa, terutama 
dalam pembelajaran tematik. Tetapi hal 
tersebut kemungkinan besar tidak sampai 
pada tahap yang diharapkan. Pada teori 
ataupun pendekatan konstruktivis siswa 
lebih dominan dalam menentukan atau 
menemukan sendiri pemahaman tentang 
konsep pembelajaran itu sendiri. Kegiatan 
ini tidak akan ada artinya tanpa peranan 
dan kemampuan guru untuk mengarahkan 
dan melakukan pendekatan-pendekatan 
konstrukstivis dalam membelajarkan 
siswa. Pada pendekatan kontekstual 
(CTL: contextual teaching and learning) 
juga dinyatakan bahwa CTL merupakan 
konsep pembelajaran yang menekankan 
kepada keterkaitan antara materi pelajaran 
dengan dunia kehidupan peserta didik 
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secara nyata. Berdasarkan pernyataan 
yang dikemukakan tersebut sangat jelas 
bahwa guru dituntut untuk lebih 
mengenalkan siswa pada kehidupan nyata 
mereka. Jika kita masukkan ke dalam 
pembelajaran kelas awal SD, maka segala 
macam bentuk persoalan yang akan 
diberikan kepada siswa harus 
menggambarkan persoalan yang ditemui 
sehari-hari atau dengan kata lain yang 
berdekatan dengan pengalaman empiris 
peserta didik di lapangan. Jadi dengan 
adanya kegiatan pembelajaran yang 
mengaitkan langsung dengan kehidupan 
nyata peserta didik akan dengan mudah 
dipahami dan dimengerti oleh peserta 
didik itu sendiri.  
Pembelajaran tematik adalah salah 
satu solusi dalam menjawab permasalahan 
di atas. Pembelajaran tematik merupakan 
pembelajaran bermakna bagi siswa. 
Pembelajaran tematik lebih menekankan 
pada penerapan konsep belajar sambil 
melakukan sesuatu. Oleh karena itu, guru 
harus merancang pengalaman belajar 
yang akan mempengaruhi kebermaknaan 
belajar siswa. Pengalaman belajar 
menunjukkan kaitan unsur-unsur 
konseptual yang menjadikan proses 
pembelajaran lebih efektif. Kaitan 
konseptual antar mata pelajaran yang 
dipelajari akan membentuk skema, 
sehingga siswa memperoleh keutuhan dan 
kebulatan pengetahuan, selain itu dengan 
penerapan pembelajaran tematik di 
sekolah dasar akan sangat membantu 
siswa, hal ini dilihat dari tahap 
perkembangan siswa yang masih melihat 
segala sesuatu sebagai satu keutuhan. 
Pemerintah sudah mengatur hal tersebut 
sebagai suatu kewajiban yang harus 
dilaksanakan oleh masing-masing satuan 
pendidikan agar menerapkan 
pembelajaran terpadu.  
Peraturan tersebut tertuang dalam 
peraturan pemerintah (PP) Republik 
Indonesia nomor 19 tahun 2005 tentang 
standar nasional pendidikan dalam bab III 
tentang standar isi bagian kedua kerangka 
dasar dan struktur kurikulum Pasal 6 ayat 
(4) yaitu setiap kelompok mata pelajaran 
dilaksanakan secara holistik sehingga 
pembelajaran masing-masing kelompok 
mata pelajaran mempengaruhi 
pemahaman dan/atau penghayatan peserta 
didik. Penjelasan ayat (4) tersebut adalah 
pelaksanaan pendidikan secara holistik 
dimaksudkan bahwa proses pembelajaran 
antar kelompok mata pelajaran bersifat 
terpadu dalam mencapai standar 
kompetensi yang ditetapkan. Secara 
khusus pembelajaran tematik diatur dalam 
Peraturan Menteri nomor 22 tahun 2006 
menyebutkan bahwa pembelajaran untuk 
kelas 1, 2, dan 3 dilaksanakan melalui 
pendekatan tematik. Pembelajaran tematik 
adalah pembelajaran terpadu yang 
menggunakan tema untuk mengaitkan 
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beberapa mata pelajaran sehingga dapat 
memberikan pengalaman yang bermakna 
kepada siswa. Tema adalah pokok pikiran 
atau gagasan pokok yang menjadi 
pembicaraan, dengan tema diharapkan 
akan memberikan keuntungan, 
diantaranya : 
1. Siswa mudah memusatkan perhatian 
pada suatu tema tertentu. 
2. Siswa mampu mempelajari 
pengetahuan dan mengembangkan 
berbagai kompetensi dasar antar mata 
pelajaran dalam tema yang sama. 
3. Pemahaman terhadap materi pelajaran 
lebih mendalam dan berkesan. 
4. Kompetensi dasar dapat dikembangkan 
lebih baik dengan mengaitkan mata 
pelajaran lain dengan pengalaman pribadi 
siswa. 
5. Siswa mampu lebih merasakan manfaat 
dan makna belajar karena materi disajikan 
dalam konteks tema yang jelas. 
6. Siswa lebih bergairah belajar karena 
dapat berkomunikasi dalam situasi nyata, 
untuk memgembangkan suatu 
kemampuan dalam satu mata pelajaran 
sekaligus mempelajari mata pelajaran 
lain. 
7. Guru dapat menghemat waktu karena 
mata pelajaran yang disajikan dapat 
dipersiapkan sekaligus diberikan dalam 
dua atau tiga kali pertemuan, sedangkan 
selebihnya dapat digunakan untuk 
kegiatan remedial dan pengayaan. 
Mengingat begitu banyaknya keuntungan 
yang didapatkan dari pembelajaran 
tematik maka guru dituntut untuk dapat 
melaksanakan metode ini dengan optimal. 
Pada praktek di lapangan, guru masih 
merasa kesulitan dalam melaksanakan 
pembelajaran tematik. Menurut hasil 
penelitian yang dilakukan Dhiniaty 
Gularso pada tahun 2009, dapat diketahui 
bahwa dari 107 guru terdapat 36 guru atau 
34% yang melaksanakan pembelajaran 
tematik, 6 guru atau 5% yang 
melaksanakan pembelajaran 
menggunakan bidang studi dan 65 guru 
atau 61% yang menggunakan model 
campuran antara tematik dan bidang studi. 
Alasan terbesar mengapa guru-guru 
tersebut tidak menggunakan pembelajaran 
tematik tidak terungkap karena lebih 
banyak guru tidak menjawab sebanyak 
37%, alasan kedua adalah guru merasa 
sulit mempelajari pembelajaran tematik 
sebanyak 34%, ketiga tidak ada guru yang 
menguasai sebanyak 24%, keempat alasan 
lain sebanyak 4% dan alasan terakhir 
belum mengenal pembelajaran tematik 
sebanyak 1%. 
Dari hasil penelitian tersebut telah jelas 
bahwa banyak guru yang merasa kesulitan 
dalam hal kesiapan pengajaran tematik. 
Kesiapan dalam mengajar adalah kunci 
kelancaran dalam pelaksanaan sehingga 
kesulitan tersebut perlu mendapat 
perhatian agar dicari pemecahannya. 
Elementary School 1 (2014) xx-xx 
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Penelitian ini akan memotret lebih dalam 
lagi tidak hanya tentang kesiapan, namun 
guru dalam mengajar atau pelaksanaan di 
kelas serta bagaimana guru dalam 
mengevaluasinya. 
4. Proses Pembelajaran Tematik Di SD 
a. Persiapan 
Dalam pelaksanaan pembelajaran tematik 
ada hal-hal yang perlu dilakukan, 
beberapa hal yang meliputi tahap 
perencanaan yang mencakup kegiatan 
seperti berikut (Depdiknas, 2006:168) : 
1) Pemetaan Kompetensi Dasar 
2) Menentukan tema 
3) Menetapkan Jaringan Tema 
4) Penyusunan Silabus 
Komponen silabus terdiri dari standar 
kompetensi, kompetensi dasar, indikator, 
pengalaman belajar, alat atau sumber, dan 
penilaian. Abdul Majid (2008:48) 
menyebutkan bahwa pengalaman belajar 
atau kegiatan belajar adalah aktivitas 
belajar siswa dalam mencapai penguasaan 
standar kompetensi, kemampuan dasar, 
dan materi pembelajaran. Berbagai 
alternatif pengalaman dapat dipilih sesuai 
dengan jenis kompetensi serta materi 
yang dpelajari. 
5) Penyusunan Rencana Pembelajaran 
Menurut Sukayati (2009:30) untuk 
keperluan pelaksanaan pembelajaran, 
guru perlu menyusun Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). RPP ini 
merupakan realisasi yang telah ditetapkan 
dalam silabus pembelajaran. 
Komponen RPP tematik meliputi :  
a) Identitas mata pelajaran yaitu nama 
matapelajaran yang akan dipadukan, 
kelas, semester, standar kompetensi dan 
waktu atau banyaknya jam pelajaran yang 
dialokasikan Standar kompetensi (SK) 
merupakan kualifikasi kemampuan 
minimal peserta didik yang 
menggambarkan penguasaan 
pengetahuan, sikap, dan keterampilan, 
yang diharapkan dicapai pada setiap kelas 
dan atau semester pada suatu mata 
pelajaran. 
b) Kompetensi dasar dan indikator yang 
akan dilaksanakan Kompetensi dasar 
(KD) adalah sejumlah kemampuan yang 
harus dikuasai peserta didik dalam mata 
pelajaran tertentu sebagai rujukan 
penyusunan indikator pencapaian 
kompetensi dalam suatu pelajaran. 
Indikator pencapaian kompetensi adalah 
perilaku yang dapat diukur dan atau 
diobservasi untuk menunjukkan 
ketercapaian KD tertentu yang menjadi 
acuan penilaian mata pelajaran. Indikator 
pencapaian kompetensi dirumuskan 
dengan menggunakan kata kerja 
operasional yang dapat diamati dan 
diukur, yang mencakup pengetahuan, 
sikap, dan keterampilan. 
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c) Materi pokok beserta uraiannya yang 
perlu dipelajari siswa dalam rangka 
mencapai kompetensi dasar dan indikator 
d) Strategi pembelajaran (kegiatan 
pembelajaran secara konkrit yang harus 
dilakukan siswa dalam berinteraksi 
dengan materi pembelajaran dan sumber 
belajar untuk menguasai kompetensi dasar 
dan indikator, kegiatan ini terdiri atas 
kegiatan pembukaan, inti dan penutup 
Abdul Majid (2008:104) menyebutkan 
bahwa kegiatan inti adalah kegiatan 
utama untuk menanamkan, 
mengembangkan pengetahuan, sikap dan 
keterampilan berkaitan dengan bahan 
kajian yang bersangkutan. Kegiatan inti 
setidaknya mencakup penyampaian tujuan 
pembelajaran, penyampaian materi ajar, 
pemberian bimbingan bagi pemahaman 
siswa, dan melakukan pemeriksaan 
tentang pemahaman siswa Alat dan media 
yang digunakan untuk memperlancar 
pencapaian kompetensi dasar serta 
sumber bahan yang digunakan dalam 
kegiatan pembelajaran tematik sesuai 
dengan kompetensi dasar yang harus 
dikuasai. Sumber belajar dapat diartikan 
sebagai segala tempat atau lingkungan 
sekitar, benda, dan orang yang 
mengandung informasi dapat digunakan 
sebagai wahana bagi peserta didik untuk 
melakukan proses perubahan tingkah 
laku. 
e) Penilaian dan tindak lanjut (prosedur 
dan instrumen yang akan digunakan) 
untuk menilai pencapaian belajar peserta 
didikserta tindak lanjut hasil penilaian 
b. Pelaksanaan 
Menurut Depdiknas (2006:12) setelah 
tahap persiapan dilakukan, maka 
selanjutnya akan dipaparkan tahap 
pelaksanaan pembelajaran terpadu. 
Adapun tahap pelaksanaan 
pembelajarannya meliputi : 
1) Tahapan kegiatan 
Pelaksanaan pembelajaran tematik setiap 
hari dilakukan dengan menggunakan tiga 
tahapan kegiatan yaitu kegiatan 
pembukaan atau pendahuluan atau awal, 
kegiatan inti, dan kegiatan penutup. 
Alokasi waktu untuk setiap tahapan 
adalah kegiatan pembukaan kurang lebih 
satu jam pelajaran (1 x 35 menit), 
kegiatan inti 3 jam pelajaran (3 x 35 
menit) dan kegiatan penutup satu jam 
pelajaran (1x 35 menit). 
a) Kegiatan Pendahuluan / awal 
Pada tahap ini dapat dilakukan panggilan 
terhadap anak tentang tema yang 
disajikan. Beberapa contoh kegiatan yang 
dapat dilakukan adalah, bercerita, 
kegiatan fisik/jasmani, dan dan menyanyi. 
b) Kegiatan inti 
Kegiatan inti difokuskan pada kegiatan-
kegiatan yang bertujuan untuk 
pengembangan kemampuan baca, tulis 
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hitung. Penyajian bahan pembelajaran 
dialakukan dengan menggunakan strategi  
atau metode yang bervariasi dan dapat  
dilakukan secara klaksikal, kelompok 
kecil, ataupun perorangan. Pembelajaran 
di kelas awal ditekankan pada penguasaan 
membaca, menulis dan berhitung. 
Menurut Farida Rahim (2008:52) 
Efisiensi membaca akan lebih baik, jika 
informasi yang dibutuhkan sudah 
ditetukan lebih dahulu. Konsentrasi 
perhatian dan pikiran dapat diarahkan 
pada informasi itu. Informasi yang 
dibutuhkan disebut informasi fokus. Pada 
umumnya, untuk menemukan informasi 
fokus dengan efisien ada beberapa teknik 
membaca yang digunakan, yaitu baca 
pilih atau selecting, baca lompat atau 
skipping, baca layap atau skimming, dan 
baca tetap atau scanning. Guru harus 
menciptakan suasana aman dalam 
pembelajaran, salah satunya adalah tidak 
melakukan bias gender.  
c) Kegiatan penutup 
Sifat dari kegiatan penutup adalah untuk 
menenangkan. Beberapa contoh kegiatn 
penutup yang dapat dilakukan adalah 
menyimpulkan atau mengungkapkan hasil 
pembelajaran yang telah dilakukan, 
mendongeng, membacakan cerita dari 
buku, pantomime, pesan-pesan moral, 
musik atau apresiasi musik. 
2) Pengaturan jadwal pelajaran 
Untuk memudahkan administrasi 
disekolah terutama dalam penjadwalan. 
Guru bersama dengan guru mata pelajaran 
lain (yang tidak dipadukan) perlu 
bersama-sama menyusun jadwal 
pelajaran. 3Sri Multi Fatmawati dalam 
c. Penilaian 
Menurut Depdiknas (2006:14) penilaian 
dalam pembelajaran tematik adalah suatu 
usaha untuk mendapatkan berbagai 
informasi secara berkala, 
berkesinambungan, dan menyeluruh 
tentang proses dan hasil dari pertumbuhan 
dan perkembangan yang telah dicapai 
oleh anak didik melalui program kegiatan 
belajar. 
Guru merupakan seorang figur yang 
menjadi tauladan dan pedoman bagi siswa 
dalam bidang pendidikan dan pengajaran. 
Guru merupakan nara sumber yang akan 
memberikan dan menciptakan 
pembelajaran yang kreatif dan 
menyenangkan bagi siswa, terutama 
sekali dalam pembelajaran tematik. Tetapi 
hal tersebut kemungkinan besar tidak 
sampai pada tahap yang diharapkan. Pada 
teori ataupun pendekatan konstruktivis 
siswa lebih dominan dalam menentukan 
atau menemukan sendiri pemahaman 
tentang konsep pembelajaran itu sendiri. 
Kegiatan ini tidak akan ada artinya tanpa 
peranan dan kemampuan guru untuk 
mengarahkan dan melakukan pendekatan-
pendekatan konstrukstivis.  
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Pembelajaran Tematik merupakan 
pembelajaran bermakna bagi siswa. 
Pembelajaran tematik lebih menekankan 
pada penerapan konsep belajar sambil 
melakukan sesuatu. Oleh karena itu, guru 
harus merancang pengalaman belajar 
yang akan mempengaruhi kebermaknaan 
belajar siswa. Pengalaman belajar 
menunjukkan kaitan unsur-unsur 
konseptual yang menjadikan proses 
pembelajaran lebih efektif. 
Pada praktek di lapangan guru belum 
optimal dalam melaksanakan 
pembelajaran tematik ini baik dalam 
persiapan, pelaksanaan, maupun 
evaluasinya. Berdasarkan hasil penelitian 
Dhiniaty Gularso ketika memotret 
pelaksanaan pembelajaran tematik kelas 1 
sampai 3 di Kabupaten bantul Provinsi 
daerah Istimewa Yogyakarta menemukan 
beberapa kesulitan yang di hadapi guru 
dalam proses pembelajaran tematik. 
Penelitian ini bertujuan untuk menggali 
lebih dalam lagi tentang kesulitan yang 
dihadapi guru dalam pembelajaran 
tematik. Kesulitan tersebut meliputi 
persiapan, pelaksanaan, maupun evaluasi. 
Persiapan meliputi pemetaan kompetensi 
dasar, menetapkan jaringan tema, 
penyusunan siabus, dan penyusunan RPP. 
Tahap pelaksanaan meliputi kegiatan dan 
pengaturan jadwal. Penilaian meliputi 
tujuan, prinsip, alat, serta aspek penilaian. 
Pemotretan dilakukan dengan instrumen 
angket, wawancara, serta observasi untuk 
siswa, guru kelas 1 sampai kelas 3 SD, 
kepala sekolah, serta dinas terkait di 
Kabupaten Bantul. Data yang didaptkan 
kemudian diolah dan dianalisis dengan 
analisis deskriptif. Hasil penelitian 
diharapkan dapat dijadikan referensi 
dalam dunia pendidikan khususnya 
tentang kesulitan dalam pembelajaran 
tematik. 
Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan 
metode deskriptif kuantitatif. Menurut 
Nana Syaodih (2005:53-54) penelitian 
kuantitatif didasari oleh filsafat 
positivisme yang menekankan fenomena-
fenomena objektif dan dikaji secara 
kuantitatif.  
Waktu penelitian adalah 14 bulan 
yaitu dari bulan Maret 2010 sampai bulan 
April 2011. Lokasi penelitian berada di 
wilayah Kabupaten Bantul, Daerah 
Istimewa Yogyakarta. Pengambilan 
sampel penelitian menggunakan metode 
stratifiksi random sampling artinya 
sampel dipilih berdasarkan tujuan 
penelitian yaitu untuk memotret kesulitan 
pembelajaran tematik yang dilaksanakan 
di Kabupaten Bantul. Pengambilan 
sampel diperlukan mengingat memiliki 17 
kecamatan dengan 372 Sekolah Dasar dan 
Madrasah Ibtida’iyah, 276 adalah SD 
Negeri dan 96 adalah SD swasta. 
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Metode pengumpulan data adalah dengan 
metode non test yaitu bersifat 
menghimpun dengan jawaban berstruktur. 
Adapun teknik pengumpulan data 
dilakukan pada penelitian sebelumnya 
dengan menggunakan angket, observasi, 
dan dokumentasi. Sebelum penyebaran 
angket peneliti menyiapkan pertanyaan  
berstruktur. Demikian jua pada observasi, 
pertanyaan sudah disusun secara 
berstruktur serta jawaban yang 
bersturktur. 
Jenis instrumen adalah instrumen non test 
yang bersifat menghimpun dengan 
jawaban berstruktur. Jawaban tersebut 
dapat dijumlahkan sehingga diperoleh 
angka. Angka tersebut berupa data 
nominal, yaitu frekuensi atau jumlah 
jawaban. 
Angket yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah angket yang dibuat oleh ahli 
yaitu Dhiniaty Gularso. 
Pertanggungjawaban validitas angket 
yaitu melalui kisi-kisi angket yang telah 
dibuat sebelum pembuatan angket dengan 
menggunakan expert judgment. 
Teknik Analisis Data 
1. Tahap deskripsi data 
Tahap deskripsi data dengan 
menggunakan MS Exel 2007. Deskripsi 
data penyebaran angket dilakukan dengan 
memasukkan data 130 guru yang 
menjawab 72 butir pertanyaan. 
2. Tahap perhitungan data 
Perhitungan data dilakukan untuk 
mengetahui seberapa besar jumlah guru 
yang menjawab tiap-tiap butir, kemudian 
dihitung prosentase dari tiap-tiap butir 
tersebut. Cara menghitung tiap butir 
adalah dengan rumus countif  
3. Tahap penyajian data. 
Penyajian data dalam bentuk grafik dan 
tabel. Penyajian data terdiri dari 
persiapan, pelaksanaan dan evaluasi. 
Penyajian dengan grafik dilakukan 
perbutir soal, kemudian dari grafik 
tersebut diambil kesulitan-kesulitan yang 
dihadapi guru dan disajikan dalam bentuk 
tabel. 
4. Tahap Analisis data 
Analis dilakukan dengan deskriptif 
kuantitatif berdasarkan hasil perhitungan 
di atas. Setiap butir soal yang telah 
ditampilkan dengan grafik dianalisis satu 
persatu dan dikaitkan dengan landasan 
teori. Responden boleh memilih lebih dari 
satu jawaban, sehingga dalam tahapan 
analisis data ini tiap poin diakumulasikan. 
Hasil Dan Pembahasan 
Persiapan Pembelajaran Tematik 
Dari hasil perhitungan penyebaran angket 
di atas dapat ditampilkan dalam sebuah 
tabel tentang kesulitan-kesulitan yang 
guru hadapi dalam persiapan 
pembelajaran tematik, tabel tersebut 
adalah sebagai berikut.  
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Tabel 1. Kesulitan Guru Dalam Persiapan Pembelajaran Tematik 
No Persiapan Pembelajaran Tematik Kesulitan 
1 Pembuatan silabus Menentukan pengalaman belajar 
2 Pembuatan RPP Merencanakan kegiatan inti 
3 Mengkaji SK dan KD Mengaitkan  SK  dan  KD  dalam  mata 
pelajaran 
4 Menentukan tema Menetapkan terlebih dahulu tema-tema 
pengikat keterpaduan, dilanjutkan 
mengidentidikasi  KD  dari  beberapa 
mata pelajaran yang cocok dengan tema 
yang ada. 
5 Mengidentifikasi masalah pokok Mempertimbangkan tingkat 
perkembangan fisik, intelektual, 
emosional, sosial dan spiritual peserta 
didik. 
6 Menjabarkan KD ke dalam indikator- 
indikator 
Merumuskan indikator ke dalam kata 
kerja operasional yang terukur dan atau 
dapat diobservasi 
7 Menetapkan jaringan tema Memetakan/mengurai  SK dan KD yang 
dapat digabungkan dalam satu tema. 
8 Pemetaan indikator Pemetaan  karakteristik  siswa 
 yang berbeda 
9 Penulisan SK dan KD - 
10 Perumusan indikator atau tujuan 
pembelajaran yang sesuai dengan SK 
dan KD 
Menggunakan  indikator  sebagai  acuan 
penilaian 
11 Pengembangan  dan  pengorganisasian 
materi 
Mengembangkan    dan 
mengorganisasikan materi yang 
dilengkapi dengan ilustrasi dan 
menggunakan sumber dan contoh yang 
mutakir. 
12 Penentuan   strategi   atau   pendekatan 
dan atau metode pembelajaran 
Memungkinkan   terbentuknya   dampak 
pengiring 
13 Merancangan  skenario  atau  langkah- 
langkah kegiatan pembelajaran 
Memungkinkan   terbentuknya   dampak 
pengiring 
14 Penentuan   sumber   belajar   berbasis 
lingkungan 
- 
15 Merancang penggunaan media menggunakan  lebih  dari  satu  jenis 
media  (cetak,  visual,  audio,  audio 
visual). 
16 Menentukan pengorganisasian siswa Memungkinkan   terbentuknya   dampak 
pengiring 
17 Merencanakan   penataan   ruang   dan 
fasilitas belajar 
Memanfaatkan teknologi informasi atau 
telekomunikasi. 
18 Tujuan perancangan  proses 
pembelajaran di kelas 
Mengembangkan  pemahaman  beragam 
membaca. 
19 Penulisan RPP Menuliskan  RPP dengan bentuk tulisan 
proporsional dan ajeg 
20 Penampilan RPP yang dibuat guru Menampilkan  RPP yang tidak  terdapat 
coretan 
21 Pengembangan   jaringan   tema   pada 
pembelajaran tematik 
Menggunakan ilustrasi. 
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Perancangan silabus 
Observasi dilakukan dengan melihat 
silabus yang dibuat guru. Dari gambar 27 
sampai gambar 36 guru tidak merasa 
kesulitan dalam merancang silabus, 
silabus yang dibuat guru sudah sesuai 
dengan KTSP. 
Perancangan RPP 
Observasi dilakukan dengan melihat RPP 
yang dibuat guru. Dari hasil angket yang 
diisi oleh guru  menunjukkan bahwa guru 
tidak merasa 
kesulitan dalam membuat RPP. 
Tabel 2. Pelaksanaan Pembelajaran Tematik 
No Pelaksanaan Pembelajaran Tematik Kesulitan 
1 Kegiatan pembelajaran (awal, inti, dan 
akhir)   secara   rinci   yang   dilakukan 
guru 
- 
2 Mempersiapkan   siswa   untuk   proses 
pembelajaran 
- 
3 Apersepsi - 
4 Menyampaikan  tema atau tujuan 
pembelajaran yang akan dicapai 
- 
5 Penyampaian  cakupan  materi dan 
kegiatan yang akan dilaksanakan 
- 
6 Menyampaikan   relevansi   topik  atau 
tema dengan kehidupan sehari-hari 
- 
7 Proses eksplorasi  atau menggali 
informasi tentang topik atau tema 
- 
8 Menggunakan strategi pembelajaran - 
9 Menggunakan media pembelajaran Menggunakan jenis media atau 
alat bantu pembelajaran beragam 
atau bervariasi 10 Menggunakan sumber belajar Meli atkan siswa dalam 
penggunaan sumber belajar atau 
pembelajaran 11 Memfasilitasi terjadinya komunikasi 
antar   siswa   dalam   proses 
pembelajaran 
- 
12 Interaksi  tara guru, siswa dan 
sumber belajar 
Memberikan dampak positif bagi 
siswa. 
13 Proses pembelajaran Memfasilitasi  munculnya 
dampak pengiring pembelajaran 
14 Menyampaikan materi Tidak terjadi kesalahan konsep 
15 Menerapan  konsep pembelajaran 
dalam kehidupan sehari-hari 
- 
16 Mengembangkan kecakapa hidup - 
17 Merancang  tugas yang dikerjakan 
siswa 
Memacu kemandirian siswa 
18 Memfasilitasi  siswa  melalui  berbagai 
kegiatan belajar 
Memfasilitasi kegiatan belajar 
siswa yang antara kegiatan satu 
dengan  yang  lainnya 
berhubungan 
19 Memfasilitsi   siswa   untuk   membuat 
hasil laporan eksplorasi 
Memfasilitasi siswa untuk 
membuat   hasil   laporan 
eksplorasi secara individu. 20 Memberi kesempatan kepada siswa 
untuk bertindak tanpa rasa takut atau 
salah 
Memberi kesempatan kepada 
siswa untuk bertindak tanpa rasa 
takut   atau   salah,   dengan   cara 
siswa mau mengerjakan semua 
tugas yang diberikan, dan 
mempunyai insiatif. 
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21 Memfasilitasi     siswa untuk 
pembelajaran  kooperatif  dan 
kolaboratif 
Memfasilitasi   siswa untuk 
pembelajaran  kooperatif  dan 
kolaboratif  yang dilakukan 
secara eksplorasi. 
22 Memberi  kesempatan  ketika 
mempresentasikan hasil kerja 
- 
23 Kegiatan   interaktif   yang   dilakukan 
guru untuk memberikan umpan balik 
- 
24 Memberi  penguatan  terhadap 
keberhasilan siswa 
Memberi penguatan terhadap 
keberhasilan siswa secara efektif 
dan bermakna. 25 Memberi  informasi  yang  menantang 
rasa keingintahuan siswa 
- 
26 Memfasilitasi   siswa   untuk 
memperoleh pengalaman belajar yang 
bermakna dalam mencapai kompetensi 
dasar atau tujuan pembelajaran atau 
tema 
Membantu menyelesaikan 
masalah dalam memfasilitasi 
siswa untuk memperoleh 
pengalaman belajar yang 
bermakna dalam mencapai 
kompetensi dasar atau tujuan 
pembelajaran. 
27 Mengatur  tempat  duduk  dan  fasilita  
fisik 
Mengatur tempat duduk dan 
fasilitas fisik lain sesuai dengan 
ka akteristik mata pelajaran. 28 Mewujudkan   suasana   belajar   yang 
menyenangkan 
Mewujudkan  suasana  belajar 
yang menyenangkan dengan cara 
tidak bias gender atau tidak 
membedakan gender. 
29 Menggunakan bahasa lisa Menggunkan   bahasa   Indonesi  
yang baku. 
30 Menggunakan bahasa tulis Menggunakan  bahasa tulis yang 
sistematik. 
31 Guru menunjukkan kepekaan terhadap 
berbahasa pada siswa. 
Memperbaiki  siswa yang 
melakukan kesalahan berbahasa. 
32 Penampilan guru Berekspresi menarik 
33 Menciptakan suasana aman - 
34 Mengefektifkan proses pembelajaran Mengarah pada pembentukan 
dampak pengiring pembelajaran. 
35 Menghubungkan konsep, sikap dan 
ketrampilan dalam melaksanakan 
pembelajarn tematik 
- 
36 Menampilkan   suasana   pembelajaran 
tematik secara optimal 
- 
 
Evaluasi Pembelajaran Tematik 
Hasil penelitian dari penyebaran angket 
Menentukan aspek penilaian, prosedur 
dan jenis penilaian yang sesuai dengan 
indikator dan tujuan pembelajaran. 
Jawaban terbanyak dari angket adalah A 
yaitu aspek penilaian, prosedur, serta 
teknik atau jenis penilaian yang sesuai 
dengan indikator pencapaian kompetensi 
pembelajaran, sebanyak 78%. Hal ini 
menunjukkan bahwa guru tidak kesulitan 
dalam penetuan aspek penilaian, prosedur 
dan jenis penilaian yang sesuai dengan 
indikator dan tujuan pembelajaran. 
Mengembangkan instrumen atau alat 
penilaian dan hasil untuk mengukur 
indikator pencapaian kompetensi 
Keterangan dari guru adalah A 
mengembangkan instrumen atau alat 
penilaian sesuai dengan indikator 
pencapaian kompetensi, B menggunakan 
kaidah atau kriteria pengembangan 
instrumen atau alat penilaian, C 
menyediakan kunci jawaban, dan D 
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menyediakan pedoman penilaian, yang 
menjawab semua poin tersebut sebanyak 
12%. 
Akumulasi masing-masing poin adalah A 
sebanyak 70%, B sebanyak 33%, C 
sebanyak 27%, dan D sebanyak 40%. 
Jawaban terendah adalah C, hal ini 
menunjukkan bahwa guru kesulitan dalam 
menyediakan kunci jawaban. 
Penilaian dalam proses pembelajaran 
Keterangan pada gambar 121 adalah A 
menyesuaikan dengan kompetensi atau 
tujuan pembelajaran, B mengadakan 
kegiatan merangkum, lengkap, tetapi 
tidak melibatkan siswa, C menggunakan 
waktu yang proporsional, D meliputi 
ranah hasil belajar kognitif, afektif dan 
atau psikomotor, yang menjawab 
sebanyak 12%. Akumulasi tiap poin 
adalah A sebanyak 61%, B sebanyak 
19%, C sebanyak 18%, dan D sebanyak 
62%. Jawaban terendah adalah B dan C, 
hal ini menunjukkan bahwa guru 
kesulitan dalam menyesuaikan dengan 
kompetensi atau tujuan pembelajaran dan 
menggunakan waktu yang proporsional. 
Berkaiatan dengan hal tersebut penilaian 
dilakukan secara terus menerus dan 
selama proses belajar mengajar 
berlangsung, misalnya sewaktu siswa 
bercerita pada kegiatan awal, membaca 
pada kegiatan inti dan menyanyi pada 
kegiatan akhir. 
Merangkum materi pembelajaran bersama 
siswa 
Jawaban terbanyak mengadakan kegiatan 
merangkum materi pembelajaran, lengkap 
serta dibuat oleh guru dan siswa sebanyak 
82%. Hal ini menunjukkan bahwa guru 
tidak kesulitan dalam merangkum materi 
pembelajaran bersama siswa. 
Penilaian akhir pembelajaran 
Jawaban terbanyak yaitu sesuai dengan 
komptensi pembelajaran yang akan 
dicapai serta menggunakan waktu secara 
proporsional sebanyak 89%. Hal ini 
menunjukkan bahwa guru tidak kesulitan 
dalam penilaian akhir pembelajaran.  
Pemberian kesempatan kepada siswa 
untuk mengadakan refleksi diri 
Keterangan yang diperoleh (berhubungan 
dengan materi pembelajaran), B apa yang 
dirasakan (perasaan siswa tentang dirinya 
sendiri, guru dan hal yang terkait dengan 
proses pembelajaran), C secara tertulis, 
dan D secara lisan, yang menjawab semua 
poin tersebut sebanyak 15%. Akumulasi 
masing-masing poin adalah A sebanyak 
69%, B sebanyak 43%, C sebanyak 27%, 
dan D sebanyak 28%. Jawaban terendah 
adalah C dan D, hal ini menunjukkan 
bahwa guru kesulitan dalam memberi 
kesempatan pada siswa untuk 
mengadakan reflesksi diri secara lisan dan 
tertulis. 
Penilaian diri adalah suatu teknik 
penilaian dimana peserta didik diminta 
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untuk menilai dirinya sendiri berkaitan 
dengan status, proses dan tingkat 
pencapaian kompetensi yang 
dipelajarinya dalam mata pelajaran 
tertentu didasarkan atas kriteria atau 
acuan yang telah disiapkan. Tujuan utama 
dari penilaian diri adalah untuk 
mendukung atau memperbaiki proses dan 
hasil belajar. Meskipun demikian, hasil 
penilaian diri dapat digunakan guru 
sebagai bahan pertimbangan untuk 
memberikan nilai. Peran penilaian diri 
menjadi penting bersamaan dengan 
bergesernya pusat pembelajaran dari guru 
ke siswa yang didasarkan pada konsep 
belajar mandiri. 
Memberikan tindak lanjut 
Jawaban terbanyak yaitu efektif dan 
melalui ”diskusi” serta kesepakatan 
kepada siswa sebanyak 79%, hal ini 
menunjukkan bahwa guru tidak kesulitan 
dalam pemberian tindak lanjut. 
 
 
Tabel 7. Kesulitan Guru dalam Evaluasi Pembelajaran Tematik 
 
No Evaluasi Pembelajaran Tematik Kesulitan 
1 Penentuan  aspek  penilaian,  prosedur 
dan jenis penilaian yang sesuai dengan 
indikator dan tujuan pembelajaran 
- 
2 Pengembangan instrumen atau alat 
penilaian dan hasil untuk mengukur 
indikator pencapaian kompetensi 
Menyediakan kunci jawaban. 
3 Penilaian dalam proses pembelajaran Menyesuaikan  dengan 
kompetensi atau tujuan 
pembelajaran dan menggunakan 
waktu yang proporsional. 
4 Perangkuman  materi pembelajaran 
bersama siswa 
- 
5 Penilaian akhir pembelajaran - 
6 Pemberian  kesempatan  kepada  siswa 
untuk mengadakan refleksi diri 
Memberi kesempatan pada siswa 
untuk mengadakan  reflesksi diri 
secara lisan dan tertulis. 
7 Pemberian tindak lanjut - 
 
Guru tidak kesulitan dalam pemilihan 
teknik penilaian Pada hasil angket yang 
mendapat nilai 0 sebanyak 18% artinya 
guru tidak menyusun kisi-kisi, nilai 1 
sebanyak 2% artinya sangat kurang dalam 
menyusun kisi-kisi, dan yang mendapat 
nilai 2 sebanyak 6% arinya guru kurang 
optimal dalam penyusunan kisikisi. 
Sehingga sebanyak 26% guru kesulitan 
dalam ketepatan penyusunan kisi-kisi. 
Kesesuaian penyusunan instrumen dengan 
kisi-kisi yang mendapat nilai 0 sebanyak 
19% artinya guru tidak sesuai dalam 
penyusunan instrumen dengan kisi-kisi, 
nilai 1 sebanyak 2% artinya sangat kurang 
dalam penyusunan instrumen yang sesuai 
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dengan kisi-kisi, dan yang mendapat nilai 
2 sebanyak 3% arinya guru kurang 
optimal dalam penyusunan instrumen 
yang sesuai kisi-kisi. Sehingga sebanyak 
24% guru kesulitan dalam kesesuaian 
penyusunan instrumen dengan kisi-kisi.  
Kejelasan rumusan instrumen penilaian 
yang mendapat nilai 0 sebanyak 7% 
artinya guru tidak jelas dalam 
merumuskan instrumen penilaian dan 
yang mendapat nilai 2 sebanyak 10% 
artinya guru kurang optimal dalam 
kejelasan rumusan instrumen penilaian. 
Sehingga sebanyak 17% guru kesulitan 
dalam merumuskan instrumen penilaian 
yang jelas.Kejelasan pedoman penskroran 
yang mendapat nilai 0 sebanyak 19% 
artinya guru tidak membuat pedoman 
penskroran, nilai 1 sebanyak 1%, dan nilai 
2 sebanyak 2%. Sehingga sebanyak 22% 
guru kesulitan dalam membuat kejelasan 
pedoman penskoran.  
Keterbacaan penyusunan instrumen 
penilaian yang mendapat nilai 0 sebanyak 
6% dan mendapat nilai 2 sebanyak 8%. 
Hal ini menunjukkan bahwa sebanyak 
14% guru kesulitan dalam membuat 
keterbacaan penyusunan instrumen 
penilaian. Penggunaan bahasa dalam 
pengembangan penilaian yang mendapat 
nilai 0 sebanyak 6% dan nilai 2 sebanyak 
2%, hal ini menunjukkan bahwa sebanyak 
12% guru kesulitan dalam penggunaan 
bahasa yang baik dalam pengembangan 
penilaian. Kemampuan guru menutup 
pelajaran menunjukkan bahwa guru tidak 
kesulitan dalam menutup pelajaran. 
Keterampilan guru melaksanakan 
penilaian  Keterampilan melaksanakan 
penilaian selama proses pembelajaran 
yang mendapat nilai 1 sebanyak 1%, nilai 
2 sebanyak 7%, dan nilai 3 sebanyak 
10%, sehingga sebanyak 18% guru 
kesulitan dalam keterampilan 
melaksanakan penilaian selama proses 
pembelajaran. Keterampilan memberi 
umpan balik kinerja siswa Guru tidak 
kesulitan dalam memberi umpan balik 
kinerja siswa. 
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Kesimpulan 
Potret kesulitan pembelajaran tematik dari penyebaran angket adalah sebagai berikut. 
 
No Persiapan Pelaksanaan Evaluasi 
1 Menentukan  pengalaman 
belajar 
Menggunakan  jenis media 
atau alat bantu pembelajaran 
beragam atau bervariasi 
Menyediakan kunci 
jawaban dalam 
pengembangan instrumen 
atau alat penilaian dan 
hasil untuk mengukur 
indikator pencapaian 
kompetensi 
2 Merencanakan kegiatan inti Melibatkan siswa dalam 
penggunaan sumber belajar   
atau pembelajaran 
Menyesuaikan dengan  
kompetensi atau tujuan 
pembelajaran   dan 
menggunakan 
waktu yang 
proporsional dalam 
penilaian proses 
pembelajaran. 
3 Mengaitkan    SK   dan   KD 
dalam mata pelajaran 
Memberikan dampak positif   
atau pengiring bagi  siswa  
dalam Interaksi antara guru, 
siswa   dan   sumber belajar 
Memberi kesempatan    
pada siswa untuk 
mengadakan reflesksi 
diri secara lisan dan 
tertulis. 
4 Menetapkan terlebih dahulu 
tema-tema pengikat 
keterpaduan, dilanjutkan 
mengidentidikasi KD dari 
beberapa  mata  pelajaran 
yang cocok  dengan  tema 
yang ada. 
Memfasilitasi 
munculnya dampak pengiring 
pembelajaran dalam proses 
pembelajaran 
 
5 Mempertimbangkan tingkat 
perkembangan fisik, 
intelektual,    emosional, 
sosial dan spiritual peserta 
didik. 
Tidak terjadi kesalahan 
konsep tematik dalam 
penyampaian materi 
 
 
 
 
 
 
6 Merumuskan indikator ke 
dalam kata kerja operasional 
yang terukur dan atau dapat 
diobservasi 
Memacu  kemandirian 
siswa 
 
7 Memetakan/mengurai   SK 
dan KD yang dapat 
digabungkan  dalam  satu 
tema. 
Memfasilitasi kegiatan belajar   
siswa   yang antara kegiatan 
satu dengan yang lainnya 
berhubungan 
 
8 Pemetaan  karakteristik 
siswa yang berbeda 
Memfasilitasi  siswa untuk 
membuat hasil laporan    
eksplorasi secara individu. 
 
9 Menggunakan  indikator 
sebagai acuan penilaian 
Memberi kesempatan kepada 
siswa untuk bertindak  tanpa  
rasa takut atau salah, dengan 
cara siswa mau mengerjakan   
semua tugas  yang  diberikan, 
dan mempunyai insiatif. 
 
No Persiapan Pelaksanaan Evaluasi 
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Potret kesulitan pembelajaran tematik 
tersebut dilihat dari hasil penyebaran 
angket. Berbeda dengan hasil observasi di 
lapangan, guru tidak kesulitan dalam 
melaksanakan persiapan pembelajaran 
tematik. Hasil observasi pelaksanaan 
pembelajaran tematik dapat diketahui 
bahwa guru kesulitan dalam memfasilitasi 
eksplorasi dan kesesuaian pelaksanaan  
yang diajarkan dengan RPP. Hasil 
observasi evaluasi pembelajaran tematik 
di lapangan diketahui bahwa guru 
kesulitan dalam penyusunan kisi-kisi, 
kesesuaian penyusunan instrumen dengan 
kisi-kisi, rumusan instrumen penilaian, 
kejelasan pedoman penskoran, 
keterbacaan penyusunan instrumen 
penilaian, penggunaan bahasa dalam 
pengembangan penilaian, dan 
keterampilan melaksanaan penilaian 
selama pembelajaran. 
No Persiapan Pelaksanaan Evaluasi 
10 Mengembangkan dan 
mengorganisasikan materi 
yang dilengkapi dengan 
ilustrasi dan menggunakan 
sumber dan contoh yang 
mutakir. 
Memfasilitasi  siswa untuk 
pembelajaran kooperatif  dan 
kolaboratif yang dilakukan 
secara eksplorasi. 
 
11 Memungkinkan 
terbentuknya dampak 
pengiring dalam penentuan 
strategi atau pendekatan dan 
atau metode pembelajaran 
Memberi penguatan terhadap 
keberhasilan siswa secara 
efektif dan bermakna. 
 
12 Memungkinkan 
terbentuknya dampak 
pengiring  dalam 
merancangan skenario atau 
langkah-langkah kegiatan 
pembelajaran 
Membantu menyelesaikan   
masalah dalam 
 memfasilitasi 
siswa  untuk 
memperoleh 
pengalaman     belajar yang 
bermakna dalam mencapai 
kompetensi dasar atau tujuan 
pembelajaran. 
 
13 menggun kan    lebih     d ri
satu jenis media (cetak, 
visual, audio, audio visual) 
M bantu menyelesaikan   
masalah dalam 
 memfasilitasi 
siswa  untuk 
me peroleh 
pengalaman  belajar 
yang bermakna dalam 
mencapai kompetensi dasar 
atau tujuan pembelajaran. 
 
14 Memungkinkan 
terbentuknya  dampak 
pengiring     dalam 
menentukan 
pengorganisasian siswa 
M wujudkan suasana belajar 
ya  menyenangkan dengan 
c ra tidak bias gender atau
tidak membedakan gender. 
 
15 Memanf atk n teknologi 
informasi atau 
telekomunikasi. 
Menggunkan  bahasa 
Indonesia yang baku. 
 
16 Mengembangkan 
pemahaman beragam 
membaca. 
Menggunakan  bahasa tulis 
yang sistematik. 
 
17 Menuliskan RPP dengan 
bentuk tulisan proporsional 
dan ajeg 
Memperbaiki     siswa yang 
melakukan kesalahan 
berbahasa. 
 
18 Menampilkan  RPP yang 
tidak terdapat coretan 
Berekspresi menarik  
19 Menggunakan ilustrasi 
dalam pengembangan 
jaringan tema pada 
pembelajaran tematik 
Mengarah pada 
pembentukan dampak 
pengiring pembelajaran 
dalam mengefektifkan 
pembelajaran 
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